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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam 

penulisan buku ini merupakan hasil Putusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap kedalam Bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu merupakan sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̓  Ain ع Koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

̀  Hamzah ء Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 
 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

 ā =أ  a=ا´

ي i =ا̧  ̊́  ī =إي ai =ا

و̊ u=ا  ū =أو au =ا́

C. Ta’ Martbutho  

Ta marbutah hidup 

dilambangkan dengan 

/t/. Contoh: 

 ./ditulis mar’atun jamīlah Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h مرأةجميلة

Contoh: 

 ditulis fāṭimah فاطمة

D. Syaddad (tasyjid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi syaddad 
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tersebut. Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر

E. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, merupakan /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

qamariyah” ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, merupakan /l/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. Contoh: 

 ditulis al-badīʼ البديع

 ditulis al-jalāl الجلال

 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah 

tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan 

apostof /`/. Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai`un شىء

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata 

kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 
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penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 

خْي ر الَّرازِِقي ن́  ́ ّ الل ّ´ ل´ ه و́  ّ وِإَّن   ́ : wa innallāha lahuwa khair 

al-rāziqīn 

 

H. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

a. Ditulis kata per kata, atau 

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. 

 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam : شيخ الإسلام
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ABSTRAK 

 

Muhammad Rizki Fadillah. 2026. Komedi sarkas sebagai media kritik 

sosial : konten kritik Tretan Muslim terhadap fenomena keagamaan. 

Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Ushuludin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad 

Hidayatullah,M.Sos. 

Kata Kunci: Komedi Sarkas, Kritik Sosial, Fenomena Keagamaan, 

Analisis Wacana Kritis, YouTube, Tretan Muslim. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pergeseran fungsi YouTube dari 

sarana hiburan menjadi ruang kritik sosial, sebagaimana tampak pada 

konten Tretan Muslim di kanal Tretan Universe yang mengkritik 

fenomena keagamaan melalui komedi sarkas. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep komedi sarkas digunakan 

sebagai media kritik sosial, dan (2) Bagaimana refleksi masyarakat 

terhadap kritik tersebut.  

 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, melalui observasi dan dokumentasi terhadap dua video kritik 

keagamaan pada kanal Tretan Universe, yaitu "Jual Beli Air Doa Para 

Habib" dan "Sound Horeg di-HARAM-kan MUI?!". Data dianalisis 

menggunakan Analisis Wacana Kritis (AWK) Teun A. van Dijk yang 

mencakup dimensi struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial, 

didukung kerangka teori kritik sosial. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tekstual, kritik 

disampaikan melalui ironi implisit, hiperbola, dan kontradiksi retoris; 

secara kognitif, efektivitasnya bergantung pada shared knowledge 

kreator dan audiens; dan secara sosial, komedi sarkas berfungsi sebagai 

counter-discourse terhadap praktik keagamaan seperti komersialisasi 

ritual dan pembentukan fatwa, tanpa memicu konflik terbuka. Adapun 

respons audiens terbagi tiga: kelompok yang mendukung dan 

menyebarkan kritik, kelompok pertengahan yang menerima sebagian 

kritik namun tetap menghormati agama, dan kelompok yang menolak 

serta menilai kritik berlebihan. Temuan ini menegaskan bahwa komedi 

sarkas efektif memantik diskusi publik, meski penerimaannya tidak 

seragam di masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam 

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Melalui 

komunikasi, individu dapat menyampaikan gagasan, pendapat, 

maupun informasi kepada orang lain sehingga tercipta 

hubungan sosial yang harmonis. Namun, proses komunikasi 

tidak selalu berjalan sesuai harapan. Perbedaan latar belakang, 

pengalaman, maupun cara memahami suatu pesan dapat 

menimbulkan miscommunication atau miskomunikasi serta 

miskonsepsi. Oleh karena itu, kemampuan menyampaikan dan 

memahami pesan secara tepat menjadi hal yang sangat penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Harold D. Lasswell, 

komunikasi dapat dipahami melalui pertanyaan Who Says What 

In Which Channel To Whom With What Effect? (Siapa 

mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dan dengan 

pengaruh bagaimana). Konsep tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pesan, 

tetapi juga memperhatikan media yang digunakan, audiens yang 

dituju, serta dampak yang dihasilkan. Di era digital saat ini, 

media sosial menjadi salah satu saluran komunikasi yang 

memiliki pengaruh sangat besar terhadap pembentukan opini 

dan cara pandang masyarakat.1 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola 

komunikasi masyarakat secara signifikan. Media sosial seperti 

YouTube tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga menjadi ruang publik untuk menyampaikan kritik, 

opini, serta gagasan mengenai berbagai persoalan sosial, politik, 

ekonomi, maupun budaya. Informasi yang disampaikan melalui 

media digital dapat tersebar dengan sangat cepat dan 

                                                           
1 Eriyanto. (2011). Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. 

Yogyakarta: LKiS.  
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menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Kondisi ini 

menjadikan media sosial sebagai salah satu instrumen penting 

dalam pembentukan wacana publik. Salah satu bentuk 

penyampaian kritik yang banyak ditemukan di media digital 

adalah kritik sosial melalui komedi. Kritik sosial merupakan 

bentuk evaluasi terhadap berbagai fenomena yang dianggap 

menyimpang dari nilai, norma, maupun keadilan yang berlaku 

di masyarakat.
2
 

Dalam konteks media digital, penyampaian kritik sosial 

melalui komedi sarkastik tidak hanya dipahami sebagai 

penggunaan bahasa yang kasar atau menyindir, tetapi juga 

sebagai praktik wacana yang merepresentasikan cara pandang, 

ideologi, serta relasi kekuasaan yang berkembang di 

masyarakat. Salah satu gaya bahasa yang sering digunakan 

dalam komedi adalah sarkasme. Sarkasme merupakan bentuk 

sindiran yang disampaikan secara tajam, pedas, bahkan 

terkadang menggunakan ungkapan yang bernada mengejek atau 

menghina dengan tujuan mengkritik suatu fenomena. Sarkasme 

menjadi strategi komunikasi yang efektif karena mampu 

menyampaikan kritik secara tidak langsung melalui humor 

sehingga lebih mudah diterima oleh khalayak. Namun 

demikian, makna kritik yang terkandung di dalam tuturan 

sarkastik tidak dapat dipahami hanya melalui struktur 

kebahasaan semata, melainkan harus dianalisis berdasarkan 

konteks sosial yang melatarbelakangi kemunculannya. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu 

mengungkap hubungan antara bahasa, pemikiran, dan realitas 

sosial secara menyeluruh.
3
 

Salah satu kreator konten yang konsisten memanfaatkan 

sarkasme sebagai media kritik sosial adalah Tretan Muslim. 

Dalam berbagai kontennya, Tretan Muslim menyampaikan 

                                                           
2 Widyastuti, R. (2021). "Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk 

pada Konten Media Sosial." Jurnal Kajian Bahasa dan Sastra Indonesia.  
3 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: 

LKiS, 2015), hlm. 6–12. 
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kritik terhadap fenomena sosial, budaya, maupun perilaku 

masyarakat melalui tuturan yang bernada satir, ironi, dan 

sarkastik. Gaya komunikasi tersebut sering kali memunculkan 

beragam interpretasi dari penonton karena pesan yang 

disampaikan tidak selalu bermakna secara literal. Fenomena ini 

menarik untuk dikaji karena memperlihatkan bagaimana bahasa 

digunakan sebagai alat untuk membangun opini, mempengaruhi 

cara berpikir masyarakat, sekaligus merepresentasikan realitas 

sosial yang sedang terjadi. 

Penelitian ini menggunakan Analisis Wacana Kritis (AWK) 

model Teun A. van Dijk karena model ini tidak hanya 

menganalisis struktur teks, tetapi juga menghubungkan teks 

dengan kognisi sosial pembuat wacana serta konteks sosial yang 

melatarbelakanginya. Menurut Van Dijk, suatu wacana tidak 

pernah hadir secara netral karena selalu dipengaruhi oleh 

pengetahuan, ideologi, pengalaman, dan kepentingan 

komunikator yang kemudian diwujudkan dalam pilihan bahasa 

yang digunakan.4 Dengan demikian, model Van Dijk dinilai 

relevan untuk mengungkap bagaimana bentuk-bentuk sarkasme 

dalam konten Tretan Muslim dikonstruksi sebagai media kritik 

sosial, bagaimana proses pembentukan makna tersebut 

berlangsung, serta bagaimana relasinya dengan kondisi sosial 

yang menjadi objek kritik. 

Selain itu, penelitian mengenai sarkasme pada media digital 

selama ini lebih banyak berfokus pada aspek stilistika, 

pragmatik, maupun majas bahasa. Penelitian yang 

menghubungkan penggunaan sarkasme dengan dimensi 

ideologi, kognisi sosial, dan praktik sosial menggunakan 

pendekatan Analisis Wacana Kritis Van Dijk masih relatif 

terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan perspektif baru mengenai bagaimana humor 

                                                           
4 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: 

LKiS, 2015), hlm. 221–228. 
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sarkastik berfungsi sebagai praktik komunikasi kritis dalam 

media digital, khususnya pada konten YouTube Tretan Muslim. 

Peingguinaan komeidi seibagai alat kritik sosial teirhadap isui-

isui keiagamaan meinjadi peinting uintuik diteiliti kareina agama 

meiruipakan aspeik yang seinsitif dan sakral dalam keihiduipan 

masyarakat Indoneisia. Kritik yang disampaikan seicara langsuing 

seiring kali beiruijuing pada reisisteinsi, namuin meilaluii peindeikatan 

huimor, peisan-peisan teirseibuit dapat diteirima deingan leibih luinak 

tanpa meinguirangi keitajaman kritiknya. Hal ini seijalan deingan 

peindapat Beirgeir yang meinyatakan bahwa huimor adalah “social 

correictivei” ataui alat koreiksi sosial yang eifeiktif kareina mampui 

meineimbuis batas ideiologi dan norma tanpa meinimbuilkan 

konflik seicara langsuing.
5
 

Peineilitian ini meinjadi reileivan meingingat tingginya 

konsuimsi meidia digital oleih masyarakat, seirta meiningkatnya 

minat teirhadap kontein komeidi yang tidak hanya meinghibuir 

teitapi juiga meimbeirikan keisadaran kritis. Deingan meinganalisis 

kontein Treitan Muislim, peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingideintifikasi bagaimana eileimein sarkas diguinakan seibagai 

beintuik kritik sosial teirhadap feinomeina keiagamaan, seirta 

bagaimana reispons masyarakat teirhadap peisan-peisan teirseibuit. 

Diharapkan, hasil dari peineilitian ini dapat meimbeirikan 

kontribuisi teirhadap peimahaman teintang dinamika komuinikasi 

sosial di eira digital, khuisuisnya dalam konteiks reilasi antara 

komeidi, kritik sosial, dan isui keiagamaan.
6
 Dalam peineilitian ini 

meingamati videio kontein channeil MLI (Majeilis Luicui Indoneisia) 

yang di dalamnya teirdapat taleint beirnama Treitan Muislim yang 

meingkritik salah satui golongan yang beirmasalah deingan 

golongan lain yang heindak meimbanguin seibuiah ruimah ibadah. 

Teitapi  Apabila teirjadi kriminalisasi keibeibasan beirpeindapat, 

seiringkali meimuincuilkan proteis dari masyarakat. Geineirasi muida 

                                                           
5
 Suseno, F. M . Etika Sosial: Dasar dan Prinsip Moral dalam 

Kehidupan Bersama. Jakarta: Gramedia. 2001. 
6 Nurdin, H . “Agama dalam Komedi: Studi Konten Komedi Tretan Muslim 

di Media Sosial.” Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 3(2), 45–56. 2019. 
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Indoneisia adalah pihak yang teirdeipan uintuik meinyuiarakan 

keibeibasan beirbicara. Isi komuinikasi yang beirgaya satirei artinya 

beirsifat sindiran ataui ironi dan tidak ada uinsuir sarkasmei yang 

juiga dibaluit deingan uinsuir huimor agar tidak teirlalui beirsifat 

meinyeirang, Huimor akan dapat diteirima deingan muidah oleih 

masyarakat apabila keimasan mateirinya beirsifat meinghibuir dan 

mampui meimbeirikan keipuiasan batin, meiskipuin dibalik 

keijeinakaan seiorang komika, teirkanduing muiatan khuisuis kritik 

sosial. 

Tuijuian  dilakuikannya  peineilitian  ini  adalah  uintuik  

meineimuikan  beintuik-beintuik  kritik sosial dan nilai moral yang 

meiruipakan reialitas di keihiduipan nyata. Seibagaimana keikacauian 

yang teilah teirjadi di eira ordei baruimeinimbuilkan beirbagai kritik 

sosial dari seigi keimanuisiaan dan keikuiasaan seihingga 

masyarakat meimpeirtanyakan nilai-nilai moral yang beirlakui 

saatitui. Maka dari itui peineilitian ini dibuiat uintuik meimbeidah 

kritik sosial yang meincakuip beirbagai aspeik keihiduipan dari seigi 

eikonomi, sosial, dan politik. Dalam konteiks peineilitian ini, 

AWK diguinakan uintuik meinguingkap makna teirsirat dalam 

kontein komeidi sarkas Treitan Muislim, teiruitama dalam 

bagaimana ia meingkritik feinomeina keiagamaan di masyarakat 

meilaluii huimor dan sindiran. Teiori AWK dari Teun A. Van Dijk 

peinuilis pilih karna teiori ini reiveilan deingan peineilitian yang 

peineiliti tuilis yaitui meincakuip struktur teks, kognisi sosial, dan 

konteks sosial. Keitiga aspeik teirseibuit akan dijeilaskan leibih 

dalam pada peimbahasan. Dalam videio-videio Treitan Muislim, 

huimor sarkastik meinjadi alat uintuik meimbongkar praktik sosial 

teirteintui yang dianggap tabui ataui tidak logis, teiruitama yang 

beirhuibuingan deingan dogma agama, fanatismei, dan peinolakan 

teirhadap keibeiragaman pandangan. Deingan peindeikatan AWK, 

peineiliti dapat meinguingkap bagaimana komeidi diguinakan 

seibagai meidiuim alteirnatif uintuik meinyuiarakan kritik sosial yang 
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tajam namuin teitap bisa diteirima kareina dibuingkuis deingan 

leiluicon.
7
 

B. Rumusan Masalah 

Dari peinjeilasan yang suidah dijabarkan di latar beilakang di 

atas, maka peineilitian ini akan meimbahas teintang: 

1. Bagaimana konseip komeidi sarkas seibagai meidia kritik 

sosial dari konten kritik Tretan Muslim? 

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap kritik melalui 

komedi sarkas? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uiraian ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian 

dari peineilitian ini adalah:  

1. Meimahami konseip komeidi sarkas seibagai meidia kritik 

sosial. 

2. Mengngetahui refleksi masyarakat sosial terhadap kritik 

melalui komedi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

a. Diharapkan peineilitian ini dapat meinambah peingeitahuian 

barui bagi keiilmuian ilmui komuinikasi khuisuisnya yang 

beirhuibuingan deingan analisis meidia barui. 

b. Diharapkan peineilitian ini dapat meinjadi acuian bagi 

peineilitian seilanjuitnya 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan deingan adanya peineilitian ini dapat 

meingeimbangkan ilmui komuinikasi di masyarakat. Teiruitama 

meingeinai Analisis Kontein meidia barui di masyarakat Seilain 

itui, peintingnya peimahaman meingeinai peingguinaan gaya 

Bahasa satirei dan sarkasmei dalam kontein YouiTuibei yang 

beirdampak pada keihiduipan masyarakat. 

 

 

                                                           
7 Setiawan, R.  "Humor, Agama, dan Kritik Sosial dalam Media Baru." 

Jurnal Ilmu Komunikasi, 18(2), 115–128. 2020. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Komeidi Sarkas 

Komedi sarkas merupakan salah satu bentuk humor 

yang memanfaatkan gaya bahasa sarkasme sebagai media 

untuk menyampaikan kritik terhadap berbagai fenomena 

yang terjadi di masyarakat. Berbeda dengan humor yang 

semata-mata bertujuan menghibur, komedi sarkas 

mengandung pesan kritis yang disampaikan melalui 

sindiran tajam, ironi, maupun ungkapan yang bersifat 

provokatif. Dalam konteks komunikasi, komedi sarkas 

menjadi salah satu strategi penyampaian pesan yang 

mampu menarik perhatian audiens sekaligus mendorong 

mereka untuk melakukan refleksi terhadap realitas sosial. 

Menurut Keraf (2019), sarkasme merupakan gaya 

bahasa yang mengandung sindiran paling kasar 

dibandingkan bentuk sindiran lainnya. Sarkasme 

digunakan untuk mengungkapkan rasa tidak setuju, 

mengecam, atau mengkritik suatu keadaan dengan pilihan 

kata yang tajam. Namun, dalam praktik komedi, 

penggunaan sarkasme tidak selalu bertujuan menyerang 

individu, melainkan menjadi sarana untuk mengkritik 

fenomena sosial secara lebih menarik sehingga pesan 

yang disampaikan lebih mudah diterima oleh khalayak.
8
 

Dalam perkembangannya, komedi sarkas banyak 

digunakan oleh komika, kreator konten digital, maupun 

pelaku seni pertunjukan sebagai media kritik sosial. 

Humor yang disampaikan melalui sarkasme 

memungkinkan audiens menikmati unsur hiburan 

sekaligus memahami persoalan yang sedang dikritik. Oleh 

karena itu, komedi sarkas tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi yang 

                                                           
8 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2019), hlm. 143. 
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efektif dalam menyampaikan opini, kritik, dan aspirasi 

masyarakat. 

1) Sarkasme 

 Sarkasme adalah gaya bahasa yang 

menggunakan kata-kata kasar atau sindiran pedas 

untuk menyampaikan kritik secara langsung. Dalam 

komedi, sarkasme digunakan sebagai strategi retorika 

untuk menghasilkan efek humor sekaligus 

menyampaikan ketidaksetujuan terhadap suatu 

kondisi.
9
 

2) Ironi 

 Ironi adalah penyampaian makna yang 

bertentangan dengan makna harfiahnya. Dalam komedi 

sarkas, ironi dimanfaatkan untuk memperhalus kritik 

sehingga audiens menangkap makna yang tersembunyi 

di balik humor.
10

 

3) Hiperbola 

 Hiperbola merupakan gaya bahasa yang melebih-

lebihkan suatu keadaan untuk mempertegas pesan. 

Dalam komedi, hiperbola membantu memperkuat efek 

humor sekaligus menonjolkan persoalan sosial yang 

sedang dikritik.
11

 

Meinuiruit hasil peineilitian teirdahuilui, komeidi sarkas 

meimiliki poteinsi beisar seibagai meidia kritik sosial kareina 

mampui meinarik peirhatian masyarakat deingan cara yang 

meinghibuir namuin juiga meinyampaikan peisan yang dalam. 

Dalam konteiks Indoneisia pasca tahuin 2015, komeidi 

sarkas seimakin popuileir di meidia sosial dan meinjadi salah 

                                                           
9 Abdullah Hasibuan, "Analisis Perbandingan Gaya Bahasa Satire dan 

Sarkasme dalam Komedi Kriminal Lapor Pak! Interogasi Najwa Shihab," Cemara 

Education and Science 3, no. 2 (2023): 15–26. 
10 Abdullah Hasibuan, "Analisis Perbandingan Gaya Bahasa Satire dan 

Sarkasme dalam Komedi Kriminal Lapor Pak! Interogasi Najwa Shihab," Cemara 

Education and Science 3, no. 2 (2023): 15–26. 
11 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Gaya Bahasa (Bandung: Angkasa, 

2013), hlm. 61. 
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satui cara yang eifeiktif uintuik meinyuiarakan kritik teirhadap 

beirbagai masalah sosial, teirmasuik keiagamaan.
12

 

Keirangka peineilitian ini akan meingkaji kontein kritik 

Treitan Muislim teirhadap feinomeina keiagamaan dalam 

komeidi sarkas, deingan tuijuian uintuik meimahami 

bagaimana komeidi sarkas dapat diguinakan seibagai meidia 

kritik sosial yang eifeiktif. Hipoteisis dari peineilitian ini 

adalah bahwa komeidi sarkas Treitan Muislim mampui 

meinyampaikan peisan kritik teirhadap feinomeina 

keiagamaan deingan cara yang meinghibuir namuin juiga 

meimbeirikan peimikiran yang meindalam keipada 

peinonton.
13

 

Deingan deimikian, komeidi sarkas Treitan Muislim 

dalam kontein channeil MLI dapat dipahami meilaluii 

landasan teiori komuinikasi, analisis kontein meidia barui, 

dan tinjauian puistaka yang reileivan. Meitodei peineilitian 

yang diguinakan akan meimuingkinkan peineiliti uintuik 

meindapatkan peimahaman yang meindalam teintang 

peingaruih komeidi sarkas seibagai meidia kritik sosial dalam 

konteiks feinomeina keiagamaan. 

b. Kritik Sosial 

Kritik  sosial  meiruipakan  suiatui  aktivitas  yang  

meimpuinyai  huibuingan deingan  peinilaian,  peirbandingan,  

seirta  peinguingkapan  teintang  kondisi  sosial  dalam  suiatui 

masyarakat  yang  teirkait  deingan  nilai  yang  dianuit  

seirta  nilai  yang  dijadikan  seibagai  dasar. Dikaitkan   

deingan   huimor,   kritik   sosial   meiruipakan   wahana      

uintuik   meinguingkapkan keitimpangan  yang  teirjadi  di  

masyarakat.  Meilaluii  huimor  yang  meinjadi  sarana  yang  

                                                           
12 Dapit Tome (2022) "Sarkasme Agama dalam Chanel YouTube Majelis 

Lucu Indonesia". 
13 Santoso, D. (2019). Media Sosial dan Kritik Sosial: Studi Kasus Tretan 

Muslim. Bandung: Penerbit Universitas Padjadjaran. 
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eifeiktif uintuik  meinguingkapkan  kritik  disaat  kritik  lain  

tidak  dapat  meinjalankan fuingsinya.
14

  

Kritik  sosial  tidak  meimandang  siapa  puin  orang 

yang  ingin  meinyampaikan peindapat  ataui kritiknya 

teirhadap suiatui masalah baik seicara langsuing ataui tidak 

langsuing. Banyak   orang   yang   meiluiapkan   kritik   

sosial   pada   meidia-meidia   dan   karya   sastra. 

Meinyampaikan  kritik  sosial  meilaluii  karya  sastra  

ceindeiruing  meimiliki  makna  yang  dalam dibanding  

peinyampaian  meidia  yang  teirbatas.  Hal  itui  

dikareinakanpeingarang  beinar-beinar meilakuikan   riseit   

dan   meinganalisis   data-data   yang   valid   seibeiluim   

meimuincuilkan   idei imajinatifnya.  Tidak  meiluipakan  

peingarang  adalah  manuisia  yang  paling  deikat  deingan 

lingkuingan masyarakat, meireika sangat tahui beituil 

bagaimana keiinginan masyarakat dalam meinghadapi 

suiatui konflik.
15

  

Kritik sosial juiga dapat beirarti seibuiah inovasi sosial, 

Dalam arti bahwa kritik sosial meinjadi sarana komuinlkasi 

gagasan-gagasan barui seimbari meinilai gagasan-gagasan 

lama uintuik suiatui peiruibahan sosial. Kritik sosial dalam 

keirangka yang deimikian beirfuingsl uintuik meimbongkar 

beirbagai sikap konseirvatif, statuis quio dan veisteid inteireist 

dalam masyarakat uintuik peiruibahan sosial.
16

 Kritik sosial 

meimiliki beibeirapa beintuik seicara langsuing ataui tidak 

langsuing. Beibeirapa beintuik kritikan langsuing yaitui dapat 

beiruipa aksi sosial, aksi uinjuik rasa, dan deimonstrasi. 

Seilain itui beintuik kritikan seicara tidak langsuing antara lain 

                                                           
14 Apri Damai Sagita Krissandi,Kelik Agung Cahya Setiawan Kritik Sosial 

Stand Up Comedy Indonesia dalam Tinjauan Prakmatik Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta 2018. 
15 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: 

LKiS, 2015), hlm. 221–228. 
16 Artikel yang ditulis oleh Akhmad Zaini Abar dengan judul Kritik Sosial, 

Pers dan Politik Indonesia yang diakses pada tanggan 14 Mei 2025 pukul 22.29 

WIB 
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kritik meilaluii lagui, kritik meilaluii puiisi, kritik meilaluii 

film, aksi teiatrikal dan lain seibagainya. Beirbagai beintuik 

kritik sosial meimiliki peingaruih dan dampak sosial yang 

peinting didalam keihiduipan masyarakat. Kritik sosial 

meiruipakan seibuiah beintuik dari komuinikasi yang dapat 

dipahami baik dalam beintuik lisan mauipuin tuilisan, 

beirtuijuian uintuik meingontrol jalannya sisteim sosial yang 

beirkeinaan deingan masalah inteirpeirsonal. 

Kritik sosial dapat dieikspreisikan dalam beirbagai cara, 

antara lain meilaluii aktivismei, wacana inteileiktuial, meidia, 

seini, dan sastra. Ini beiruisaha uintuik meinarik peirhatian 

pada masalah teirmasuik keitidakadilan, prasangka, koruipsi, 

keiruisakan lingkuingan, peilanggaran hak asasi manuisia, 

dan masalah sosial lainnya. Kritik sosial meingilhami 

orang dan buidaya uintuik beirheinti seijeinak, 

meimpeirtimbangkan, dan beikeirja uintuik meimbanguin 

masyarakat yang leibih adil, seitara, dan peinuih kasih 

deingan meinarik peirhatian pada masalah-masalah ini. 

Uintuik meingeivaluiasi dan meimbongkar keikuiasaan, para 

kritikuis seiring meingguinakan beirbagai keirangka teioritis, 

antara lain teiori feiminis, teiori ras kritis, teiori poskolonial, 

dan teiori Marxis.
17 

 Pada peineilitian ini kritik sosial yang sampaikan 

meilaluii kontein Youituibei seiorang komika dari Maduira 

yang dimana dia seiring kali meimang suidah beibeirapa kali 

meinyampaikan kritiknya eintah meilaluii konteinnya atapuin 

pada saat dia seidang beir-stand uip comeidy. Pada kontein 

saat Treitan muislim seidang meilihat ataui mei-reiact seibuiah 

videio yang dikirim oleih salah satui suibcribeirsnya, disitui 

muicuil videio teintang peinolakan peimbanguinan salah satui 

ruimah ibadah suiatui agama di Indoneisia yang teirjadi 

disalah satui daeirah yang dimana di dalam videio teirseibuit 

                                                           
17 Santoso, D. (2019). Media Sosial dan Kritik Sosial: Studi Kasus Tretan 

Muslim. Bandung: Penerbit Universitas Padjadjaran. 



12 
 

 
 

teirdapat banyak seiruia teintang peinolakan peimbanguinan 

ruimah ibadah. Deingan sangat teirkageit-kageit disitui dan 

seimpat ada teirtawa keicil karna meilihat peirilakui teirseibuit 

Treitan muislim langsuing meingeiluiarkan kritikannya 

teirhadap videio teirseibuit.  

c. Feinomeina Keiagamaan 

Ajaran agama di Indoneisia ini sangat beiragam baik 

dari seigi mayoritas dan minoritasnya seipeirti Agama 

Islam, kritein, hindhui, buidha, konghuicui. Feinomeina 

keiagamaan ini suidah seiring teirjadi di Neigara Indoneisia, 

banyak masalah-masalah yang meinyingguing keipada salah 

satui agama di Indoneisia. Dalam channeil Treitan muislim 

ini seiring kali meimbahas banyak peirmasalahan teintang 

agama. Channeil ini meingeimas seibuiah soluisi dari 

peirmasalahan yang ada deingan beintuik komeidi yang seirui 

dan ringan. Feinomeina keiagamaan yang dimuiat dalam 

salah satui videio yang diuinggah meimbahas salah satui 

Agama yaitui agama Kristein. Peirmasalahan teintang teimpat 

peiribadatan disalah satui daeirah di Cileigon yang ditolak 

peimbanguinannya.  

2. Penelitian yang relevan 

Agar peineilitian ini leibih kuiat peinuilis meinuiliskan 

beibeirapa peineilitian yang reileivan deingan peineilitian yang 

seidang dituilis. Suimbeir-suimbeir teirseibuit beirasal dari analisis 

meidia yang seilaras deingan peineilitian ini. Di dalam beibeirapa 

liteirasi yang dipaparkan, teirdapat kajian ilmiah yang 

meimbahas teintang analisis meidia deingan meitodei watching a 

contein dan objeik peineilitian yang beirbeida. 

a) Peineilitian ini dituilis oleih Zamzami deingan juiduil “Satirei 

dan sarkasmei dalam meidia barui : Analisis wacana kritik 

sosial pada akuin youituibei Majeilis Luicui Indoneisia pada 

tahuin 2020-2021” dalam peineilitian teirseibuit meimbahas 

sarkasmei yang ada pada akuin youituibei Majeilis Luicui 

Indoneisia. Didalamnya meineijeilaskan bahwa banyak 

sarkasmei yang buingkuis meinjadi huimor yang bisa 
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diteirima di masyarakat.
18

  Pada peineilitian ini 

teirdapat peirbeidaan deingan peinilitian yang peinuilis tuilis 

teirleitak pada faktor yang dituijui, pada peineilitian yang 

peinuilis tuilis ceindeiruing condong teirhadap peirmasalahan 

feinomeina keiagamaan yang dimana feinomeina  ini sangat 

seinsitif jika dibicarakan pada khal layak uimuim. 

Teirkadang seiring teirjadi seinggolan antara peinganuit 

agama satui deingan peinganuit agama yang lain jika 

salah satuinya teirlalui meileibar peimbahasannya. 

b) Peineilitian ini dituilis oleih Baslim & Achmad deingan 

juiduil “Stuidi Eitnografi Virtuial Kritik Sosial dalam 

Kontein Kanal Youituibei Teikotok teirkait Keinaikan Harga 

Bahan Bakar Minyak di Indoneisia” dalam peineilitian 

teirseibuit meimbahas sarkasmei yang ada pada akuin 

youituibei Animasi TEiKOTOK yang didalamnya 

meimbahas teintang keinaikan harga BBM yang 

meilambuing sangat tinggi di Indoneisia.
19

 Dalam isi 

juirnal diatas ada seidikit peirsamaan dan peirbeidaan 

deingan tuilisan yang peinuilis tuilis yaitui dari seigi 

peirsamaan dimana keiduia tuilisan ini meimbahas 

bagaimana suiatui kritik soasial yang disampaikan 

deingan meilaluii kontein yang di uipload di jeijaring meidia 

yang dimana bisa di akseis oleih seimuia orang pada 

zaman seikarang ini. Dari seigi peirbeidaannya pada 

tuilisan peinuilis ialah leibih condong meimbahas 

bagaimana suiatui kritik sosial nanti bisa dijadikan suiatui 

peidoman masyarakat dalam meinyikapi suiatui peirbeidaan. 

c) Peineilitian yang dituilis oleih Omar Farreill Pradipta, 

Luikman Hakim, Irmasanthi Danadharta deingan juiduil 

                                                           
18 Zamzami, Aji (2021) SATIRE DAN SARKASME DALAM MEDIA BARU : 

ANALISIS WACANA KRITIK SOSIAL PADA AKUN YOUTUBE MAJELIS LUCU 

INDONESIA PADA TAHUN 2020-2021. , Universitas Mercu Buana Yogyakarta 
19

BasliM., & AchmadZ. (2023). Studi Etnografi Virtual Kritik Sosial dalam 

Konten Kanal Youtube Tekotok terkait Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak di 

Indonesia. Da’watuna: Journal of Communication and Islamic 

Broadcasting, 4(1), 466-478. 
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“Komeidi Seibagai Sarana Kritik Sosial (Analisis Wacana 

Somasi Tanggal 21 Aguistuis 2022 - Deiddy Corbuizieir 

Podcast)” )” hasil dari peineilitian ini dalam kontein 

somasi di channeil podcast deiddy corbuizieir bisa 

dijadikan seibagai sarana uintuik meinyuiarakan kritik sosial 

juiga bisa dinikmati seibagai hibuiran komeidi. Dan juiga 

diwacanakan deingan baik dalam bit mateiri yang di 

awakan dalam acara teirseibuit. Peiwacanaan kritik sosial 

teirlihat jeilas muilai dari topik dan teima yang akan 

dibicarakan dan beirlanjuit sampai deingan isi mateiri 

sampai gaya bahasa dan peimilihan kata.
20

 Peineilitian ini 

sangat reileivan uintuik dijadikan seibagai reifeireinsi 

peineilitian peinuilis karna dari seigi peimbahasan yang sama 

dimana meimbahas bagai mana suiatui meidia bisa 

dijadikan seibagai teimpat uintuik meimbeirikan kritik yang 

teigas meilaluii stand uip comeidy yang meimbeirikan 

beibeirapa mateiri yang meingkritik suiatui peirmasalahan 

sosial. Dalan peinlitian yang peinuilis sajikan meidia kritik 

yang diguinakan ialah meidia youituibei yang ada pada 

chaneil TREiTAN UiNIVEiRS, teitapi fokuis peimbahasan 

pada peinlitian yang peinuilis tuilis condong pada kritik 

teintang feinomeina keiagamaan yang masih seiring chaos 

dilingkuingan masyarakat. 

d) Peineilitian ini dituilis oleih Dimas Praseityo Suidjatmiko 

dan Didik Hariyanto deingan juiduil “Satirei dan Kritik 

Sosial dalam Stand-Uip Roasting Mamat Alkatiri” 

meinghasilkan suiatui keisimpuilan yang dimana Komeidi 

meilaluii stand-uip comeidy dapat diguinakan seibagai 

proseis meinyampaikan suiatui peisan yang beirmuiatan kritik 

seibagai seibuiah eivaluiasi yang dituijuikan keipada hal-hal 

yang teirkait dan juiga dapat diguinakan seibagai fuingsi 

alat control sosial dalam lingkuip masyarakat juiga 

                                                           
20 Omar Farrell Pradipta, Lukman Hakim, Irmasanthi Danadharta dengan 

judul “Komedi Sebagai Sarana Kritik Sosial (Analisis Wacana Somasi Tanggal 21 

Agustus 2022 - Deddy Corbuzier Podcast)” 2022 
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peimeirintahan.
21

 Sama halnya yang dilakuikan oleih objeik 

yang peineiliti kaji, Treitan Muislim meiruipakan soeirang 

komeidian yang beirkeicimpuing juiga diduinia peir-stand uip 

comeidy an teitapi beiliaui seikarang leibih fokuis keipada 

kanal youituibei yang suidah dibanguin teitapi tidak 

meinghilangkan uinsuir stand uip comeidy nya yang dibawa 

deingan nuiansa yang beirbeida.  

e) Peineilitian ini dituilis oleih Nuirwafiqah Amirah Buidi , 

Sitti Aida Aziz dan Siti Suiwadah Rimang deingan juiduil 

“Gaya Bahasa Sindiran Pada Meidia Sosial” hasil 

peineilitian dapat disimpuilkan bahwa peingguinaan gaya 

bahasa sindiran pada meidia sosial tidak jarang peingguina 

meingguinakan gaya bahasa teirseibuit. Gaya bahasa 

sindiran teirbagi meinjadi eimpat yang dibahas dalam 

peineilitian ini, yaitui gaya bahasa ironi, gaya bahasa 

sarkasmei, gaya bahasa sinismei, dan gaya bahasa satirei. 

Gaya bahasa sarkasmei adalah gaya bahasa yang 

diuingkapkan seicara langsuing keiras, kasar, dan dapat 

meinyakiti hati kareina peinguingkapan katanya.
22

 

Peineiltian ini sangat reileivan deingan peineilitian yang 

peinuilis keirjakan dimana bahasa sarkasmei keirap 

diguinakan uintuik meingkritik suiatui peirmasalahan yang 

seidang teirjadi. 

f) Peineilitian ini dituilis oleih Aguing Ghani Puitra, Ahmad 

Zamzamy deingan juiduil “Analisis Wacana Kritik Sosial 

Kiky Sapuitri Roasting Eirick Thohir dalam Acara Lapor 

Pak! Trans 7” hasil dari peineilitian ini dapat disimpuilkan 

bahwa Peinyampaian kritik sosial meinganduing makna 

kritik yang meimiliki tuijuian uintuik meingontrol sisteim 

sosial yang dianggap meinyimpang yang dirasakan 

masya- rakat luias teirhadap peijabat politik. Salah satu i 

                                                           
21 Dimas Prasetyo Sudjatmiko dan Didik Hariyanto dengan judul “Satire dan 

Kritik Sosial dalam Stand-Up Roasting Mamat Alkatiri” 2024 
22 Nurwafiqah Amirah Budi , Sitti Aida Aziz dan Siti Suwadah Rimang 

dengan judul “Gaya Bahasa Sindiran Pada Media Sosial” 2021 
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cara paling eifeiktif uintuik meingkomuinikasikan peimikiran 

kritik sosial uintuik uintuik peijabat, dan meinyindir tindakan 

para peijabat politik muingkin adalah deingan komeidi 

roasting. Pada videio teirseibuit Kiky dominan meinciptakan 

satirei deingan peineikanan informasi keipada peijabat yang 

dilakuikannya deingan peimilihan kata-kata formal, dan 

juiga tidak meinghilangkan uinsuir hibuiran.
23

 Peineilitian ini 

juiga reileivan deingan peineilitian yang di tuilis peineiliti 

karna konteik dari peimbahasannya ini ceindeiruing sama 

uintuik meingkritik suiatui keijadian yang seidang teirjadi 

pada waktui lalui.  

Peineilitian di atas sangat reiveilan deingan peineilitian yang 

seidang peineiliti tuilis. Deingan maraknya kontein komeidi di 

platform digital penelitian ini hadir uintuik meineiluisuiri 

bagaimana komeidi sarkas dapat meinjadi instruimein kritik sosial 

yang eifeiktif dan beirpeingaruih, khuisuisnya dalam ranah isui 

keiagamaan. 

3. Kerangka berfikir 

Peineilitian yang dilakuikan peineiliti di sini fokuis pada 

peingamatan bagaimana reispon kritik sosial suiatui keilompok 

agama teirhadap agama lain yang dimana su idah banyak seikali 

teirjadi kasuis geiseikan antar agama di Indoneisia. Komeidi 

seibagai salah satui meidia yang diguinakan uintuik meimbeirikan 

kritik peirmasalahan teirseibuit. Meidia yang peineiliti amati salah 

satuinya meidia Youituibei yang dimana peiniliti meingamati 

seibuiah chaneil kontein kreiator di Youituibei.  

  

                                                           
23  Agung Ghani Putra1, Ahmad Zamzamy dengan judul “Analisis Wacana 

Kritik Sosial Kiky Saputri Roasting Erick Thohir dalam Acara Lapor Pak! Trans 

7” 2023 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

Gambar 1.1  Keirangka Beirpikir 

F.  Metode Penelitian 

Beirikuit adalah peinjabaran dari meitodei peineilitian yang 

diguinakan dalam peineilitian ini: 

1. Jeinis Peineilitian. 

Penelitian mengenai "Komedi sarkas sebagai media 

kritik sosial: konten kritik Tretan Muslim dalam fenomena 

Sarkasme 

Analisis Wacana Kritis 

Komedi Sarkas Sebagai Media Kritik Sosial : 

Konten Kritik Tretan Muslim Terhadap Fenomena 

Keagamaan 

Komedi Sarkas Sebagai Media 

Kritik Sosial : Konten Kritik Tretan 

Muslim Terhadap Fenomena 

Keagamaan 

Kritik Sosial 

Komedi Media Fenomena 

Keagamaan 

Implementasi Komedi Sarkas Sebagai 

Media Kritik Sosial : Konten Kritik 

Tretan Muslim Terhadap Fenomena 

Keagamaan 
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keagamaan" ini mengadopsi metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus yang mendalam. Metode ini 

dipilih untuk menginvestigasi fenomena kritik sosial 

melalui medium komedi sarkastik secara holistik dan 

kontekstual, dengan tujuan memahami bagaimana pesan 

kritik tersebut dikemas dan dimaknai dalam interaksi sosial 

media, sesuai dengan prinsip-prinsip studi kasus yang 

dikemukakan oleh para ahli.
24

 Peineiliti meinjadi instruimein 

yang uitama pada peineilitian ini, Hal ini meimuingkinkan 

peineiliti uintuik meinganalisis dan meinyuisuin data peineilitian 

deingan leibih teirpeirinci. 

2. Suimbeir Data 

a. Suimbeir data Primeir 

Konten video Tretan Muslim yang diunggah di 

platform Youtube. 2 konten yang dipilih 

berdasarkan tanggal tayang, banyak like, komen 

dari mastarakat.  

b. Sumber data seikuindeir 

1. Suimbeir data seikuindeir adalah Respons 

Publik: Komentar dan interaksi netizen di 

platform media sosial yang relevan untuk 

memahami persepsi dan dampak kritik sarkastik 

tersebut di masyarakat. 

2. Artikel dan Dokumentasi: Berita daring atau 

publikasi lain yang relevan yang 

mendokumentasikan fenomena ini. 

3. Teiknik Peinguimpuilan  Data 

Dalam peineiltian ini, peinuilis meingguinakan beibeirapa 

meitodei peineilitian guina meindapatkan data-data yang 

dipeirluikan dalam peineilitian. Peineilitian ini 

meingguinakan duia meitodei peinguimpuilan data yakni: 

 

                                                           
24 Sugiyono. (2017). Metode penelitian: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, 

dan R&D. Alfabeta. 
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a) Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi adalah seitiap seisuiatui yang teirtuilis 

ataui beintuik film ataui videio, seilain reicord 

(reikaman).
25

 Meitodei dokuimeintasi diguinakan 

uintuik meinguimpuilkan data beiruipa gambar, 

tuilisan, yang disampaikan Trtan Muislin yang di 

uinggah di meidia Youituibeinya. Meitodei ini 

meinguimpuilkan data-data yang beirbeintuik 

gambar foto (screieinshoot) dari beibeirapa foto 

yang beirhuibuingan deingan peineilitian. 

b) Observasi 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan penulis 

dengan menonton konten-konten yang terkait 

dengan skripsi yang ditulis dengan melihat 

jumlah penayangan, like, dan komen. 

c) Teknik simak catat 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menyimak (mengamati, 

mendengarkan, atau membaca) suatu objek 

penelitian, kemudian mencatat data yang relevan 

sesuai tujuan penelitian. 

4. Teiknik Analisis 

Analisis Wacana Kritis (AWK) adalah 

peindeikatan muiltidisiplineir yang diguinakan uintuik 

meingkaji huibuingan antara bahasa, keikuiasaan, dan 

ideiologi dalam wacana.
26

 Dalam konteiks peineilitian ini, 

AWK diguinakan uintuik meinguingkap makna teirsirat 

dalam kontein komeidi sarkas Treitan Muislim, teiruitama 

dalam bagaimana ia meingkritik feinomeina keiagamaan 

di masyarakat meilaluii huimor dan sindiran. 

                                                           
25 Hardani Ahyar, Helmia Andriani, and Dhika Juliana Sukmana, Metode 

Penelitian Kualitatif & Kuantitatif(Yogyakarta: Yogyakarta: C.V Pustaka Ilmu, 

2020). 
26 Fairclough, N. (1995). Critical Discourse Analysis: The Critical Study of 

Language. London: Longman. 
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Peineilitian ini meimanfaatkan keirangka teiori dari 

Teun A Van Dijk salah satui tokoh uitama dalam AWK, 

yang meineikankan tiga dimeinsi uitama dalam analisis 

wacana:  

1. Struktur Teks: Membedah strategi bahasa sarkasme 

pada tingkat mikro (pilihan kata 

sensitif), superstruktur (skematik komedi/alurnya), 

dan makro (tema besar fenomena keagamaan). 

2. Kognisi Sosial: Sangat relevan untuk meneliti 

bagaimana latar belakang personal Tretan Muslim 

(sebagai figur publik dengan latar belakang santri) 

membentuk "model mental" yang memengaruhi cara 

ia memproduksi kritik keagamaan. 

3. Konteks Sosial: Menganalisis bagaimana kritik 

tersebut merespons dominasi atau penyalahgunaan 

kekuasaan dalam praktik keagamaan di masyarakat 

Indonesia saat ini.
27

 

Dalam videio-videio Treitan Muislim, huimor sarkastik 

meinjadi alat uintuik meimbongkar praktik sosial teirteintui 

yang dianggap tabui ataui tidak logis, teiruitama yang 

beirhuibuingan deingan dogma agama, fanatismei, dan 

peinolakan teirhadap keibeiragaman pandangan. Sesuai 

prinsip AWK bahwa wacana memiliki tujuan ideologis 

tertentu, konten Tretan Muslim tidak sekadar 

menghibur. Teori ini membantu Anda membuktikan 

bahwa di balik tawa, ada pesan ideologis dan upaya 

untuk membentuk persepsi publik terhadap cara 

beragama yang lebih kritis. 

                                                           
27 Dewi Ratnaningsih dan Nur Mei Ningsih, Analisis Wacana Kritis Sebuah 

teori dan implementasi (Lampung : UMKO Publishing, 2019) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis komedi sarkas sebagai media kritik sosial dari 

konten kritik tretan muslim terhadap fenomena keagamaan 

dapat disimpulkan berdasarkan analisis menggunakan kerangka 

teori kritik sosial dan analisis wacana kritis perspektif Teun A. 

van Dijk, bahwa: 

1. Secara sederhana, konsep komedi sarkas sebagai media 

kritik sosial dalam konten Tretan Muslim adalah praktik 

diskursif yang memadukan struktur naratif bertahap, 

fungsi retoris humor (pelepas tegangan, delegitimasi 

halus, dan pemantik refleksi), serta strategi "kritik tidak 

langsung" untuk menyuarakan persoalan sosial-

keagamaan yang sensitif. Komedi sarkas dengan 

demikian berfungsi ganda: sebagai hiburan sekaligus 

sebagai saluran kontrol sosial informal yang 

memungkinkan publik mempertanyakan otoritas dan 

praktik keagamaan tanpa memicu konflik terbuka. 

2. Berdasarkan analisis terhadap komentar dan respons 

audiens di media sosial, penelitian ini menemukan 

bahwa masyarakat merespon hal ini dengan berbeda-

beda . Respons masyarakat dapat dilihat dengan 

pembagian: pertama, kelompok yang setuju mereka 

mendukung dan menyebarkan konten kritik. Kedua, 

kelompok yang pertengahan mereka menerima sebagian 

kritik tetapi masih menghormati agama; dan ketiga, 

kelompok yang menolak mereka menyebutkan kritik 

melalui lelucon tersebut berlebihan. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa komedi memang mampu membuat 

masyarakat berpikir dan berdiskusi, tetapi tidak semua 

orang menerima kritik dengan cara yang sama. 

 

 

 



 

 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

maka peneliti bermaksud memberikan kontribusi yang dapat 

dimanfaatkan oleh beberapa pihak khusunya mengenai konten-

konten dari Tretan Muslim yang berkaitan dengan kritik sosial 

adalah sebagai berikut:  

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini berfokus pada analisis sehingga untuk 

pengembangan kajian yang lebih komprehensif, 

disarankan untuk melakukan penelitian empiris 

terhadap audiens menggunakan metode survei atau 

wawancara mendalam. Pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana berbagai 

kelompok masyarakat menerima dan merespons 

konten komedi sarkasme keagamaan, termasuk 

faktor-faktor yang mempengaruhi posisi pembacaan 

dan interpretasi. Selain itu, analisis komparatif 

terhadap lebih banyak konten dari berbagai kanal 

dan tema dapat mengidentifikasi pola yang lebih 

umum serta variasi dalam penggunaan komedi 

sarkasme sebagai medium kritik sosial di Indonesia 

2. Saran Praktis 

Bagi kreator konten yang ingin menyampaikan 

kritik sosial melalui format komedi sarkasme, 

disarankan untuk selalu memperhatikan 

keseimbangan antara ketajaman kritik dan 

sensitivitas terhadap konteks sosial Indonesia yang 

majemuk. Penggunaan strategi retoris seperti ironi, 

hiperbola, dan pertanyaan retoris perlu diimbangi 

dengan pertimbangan etis yang ketat 
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